PERAWATAN EMBOLUS : PERIFER

(4104)

Definisi : 

Membatasi komplikasi yang dialami pasien atau resiko untuk terjadinya okulsi (penyumbatan) sirkulasi perifer.

Aktivitas :

1. Menunjukkan penilaian komprehensif dari sirkulasi perifer  (contoh; mengecek denyut nadi perifer, edema, capillarity refill time (pengembalian aliran darah kapiler), warna dan suhu ekstremitas.

2. Memonitor nyeri pada daerah yang terkena.

3. menilai adanya tanda human (nyeri ketika kaki dorsofleksi penuh).

4. Memonitor tanda-tanda penurunan sirkulasi darah vena, meliputi peningkatan disekitar ekstremitas, nyeri, bengkak dan kemerahan, nyeri bertambah pada posisi menggantung, palpasi vena keras, kram kemerahan, dan hangat,  mati rasa , gatal serta demam).

5. pemberian obat anti koagulan secara tepat

6. mengecek protombin time (PT) pasien dan partial tromboplastin time (PTT) 1.5 sampai 2 kali normal.

7. menyediakan protombin sulfat dan atau vitamin K jika keadaan darurat.

8. memonitor tanda-tanda perdarahan, pemeriksaan feses dan draenase nasogastrik.

9. memberikan antasida dan analgetik secara tepat.

10. mempertahankan pasien bedrest dan alih posisi tiap 2 jam.

11. menaikkan tempat tidur yang menggunakan tempat tidur berpelindung pada ekstremitas yang terkena

12. memonitor status neurologi

13. mengajarkan ROM aktif atau pasief pada ekstremitas yang tidak terkena.

14. Mengukur penurunan nyeri atau penurunan

15. menganjurkan pasien untuk tidak memassage area yang emboli.

16. memonitor efek samping dari pemberian obat anticoagulan.
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